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A. Kesimpulan 

BAB V  

PENUTUP 

 

Perancangan ulang interior pada area Lobby, Restaurant, Secondary 

Lobby/Prefunction Room, dan Ballroom di Patra Cirebon Hotel & Convention 

dengan menggunakan metode Transforming Traditions, yang menggabungkan 

unsur kebudayan, dan unsur lokal Cirebon dengan sesuatu yang bersifat modern, 

untuk dapat menyediakan pelayanan, kebutuhan tamu atau pengunjung hotel agar 

pengguna menjadi lebih nyaman, efektif sesuai dengan kebutuhan mereka saat 

berkunjung, dan ergonomis. Dengan konsep Transforming Traditions pula, dapat 

mengaplikasikan motif batik megamendung dan produk lokal kerajinan Rotan 

yang diolah kembali menjadi unsur elemen estetika di ruangan-ruangan tersebut 

dapat dijadikan sebagai “main interest” dari Patra Cirebon Hotel & Convention. 

Konsep perancangan yang digunakan pada perancangan ulang ulang interior 

pada area Lobby, Restaurant, Secondary Lobby/Prefunction Room, dan Ballroom 

di Patra Cirebon Hotel & Convention adalah gaya Tropical Modern yang 

membawakan nuansa modern yang dikombinasikan dengan tema dari unsur 

kebudayaan dan keunggulan daerah lokal Kota Cirebon. Pemilihan  gaya modern 

dilatarbelakangi oleh letak hotel yang berada di area tengah Kota Cirebon atau 

area urban. Selain itu, hotel ini merupakan Hotel Convention, yang berarti sering 

digunakan untuk mengadakan event-event besar, dengan begitu, otomatis tamu 

pengguna hotel sering datang secara berkelompok atau dalam jumlah yang besar. 

Karena hal itu, dibutuhkan desain yang bersifat simple, praktis, dan efektif. 

Pemilihan komposisi warna juga mempertimbangkan warna-warna yang 

memberikan kesan natural cool earthy tone, agar membawa suasana yang sejuk 

pada ruangan. Sedangkan untuk penggunaan material, banyak menggunakan 

material yang membawa suasana “adem” atau sejuk dan memberikan kesan 

tropical dalam ruangan, seperti marmer, tegel kunci, kayu solid, dan rotan. 

Komposisi bentuk diambil dari kebudayaan lokal Cirebon, yaitu Batik Mega 

Mendung. Mengambil dari sifat garis dari Batik Mega Mendung yang bersifat 

bergelombang kemudian diadaptasi menjadi bentuk transformasi pada 
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perancangan. Bentuk mentah Batik Mega Mendung juga digunakan menjadi 

elemen estetika ruangan. 

 
 

B. Saran 

 

1. Hasil perancangan ulang interior Patra Cirebon Hotel & Convention ini 

diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi bahan pembelajaran untuk pembaca. 

2. Penulis dapat lebih paham akan problematika yang muncul, dalam mendesain 

sebuah interior ruangan dan harus memperhatikan berbagai macam aspek yang 

ada disekitarnya. 

3. Walaupun penulis menginginkan hasil yang sempuna baik dalam aspek 

penulisan maupun perancangan, tetapi Tugas Akhir ini masih memiliki banyak 

kekurangan yang masih perlu banyak dibenahi dan dipelajari lagi. Hal ini 

dikarenakan masih minimnya pengetahuan penulis. Oleh karena itu, kritik dan 

saran yang membangun dari pembaca sangat diharapkan oleh penulis sebagai 

bahan evaluasi untuk dikedepan hari. 
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